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	Seiring dengan bertambahnya populasi manusia, maka bertambah banyak pula kebutuhan manusia. Jenis penelitian yang dipergunakan oleh penulis adalah yuridis normatif.  Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan perundang-undangan karena yang menjadi bahan kajian utama adalah peraturan perundang-undangan tentang pasar modal yang terkait dengan norma yang mengatur tentang Polusi udara. Hasil penelitian menunjukan Populasi yang terus bertambah dan keserakahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya telah menyebabkan berkurangnya daya tahan bumi dan kerusakan pada sistemnya, termasuk polusi udara, air, dan tanah. Hal ini juga mengakibatkan rusaknya habitat tumbuhan dan hewan serta perubahan iklim. Sangatlah penting untuk mengurangi polusi udara dan menerapkan langkah-langkah perlindungan lingkungan untuk menjaga kesehatan manusia, keberlanjutan ekosistem, dan kualitas udara. Hal ini melibatkan kebijakan pemerintah, penggunaan teknologi yang lebih bersih, energi terbarukan, pengelolaan limbah yang tepat, dan meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas udara yang sehat.
ABSTRACT 
As the human population increases, so do human needs. The type of research used by the author is normative juridical.  This research uses a legislative approach because the main study material is the legislation on the capital market related to the norms governing air pollution. The results show that the growing population and human greed in fulfilling their needs have led to a reduction in the earth's resilience and damage to its systems, including air, water and soil pollution. This has also led to the destruction of plant and animal habitats and climate change. It is critical to reduce air pollution and implement environmental protection measures to safeguard human health, ecosystem sustainability and air quality. This involves government policies, the use of cleaner technologies, renewable energy, proper waste management, and raising awareness among the public about the importance of maintaining healthy air quality.
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1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan bertambahnya populasi manusia, maka bertambah banyak pula kebutuhan manusia. Sekarang ini usia bumi diperkirakan sudah kurang lebih 4,5 milliar tahun, yang dimana dengan usia yang sudah berabad-abad ini, telah mengalami perubahan secara besar. Pada dasarnya, secara alamiah, alam mampu mendaur ulang berbagai jenis limbah yang dihasilkan oleh makhluk hidup, namun bila konsentrasi limbah yang dihasilkan sudah tak sebanding lagi dengan laju proses daur ulang maka akan terjadi pencemaran (Pimentel et al., 1997; Lavigne, 2004). Daya alamiah yang dimiliki bumi disebut dengan daya lenting, yang dimana daya lenting ini adalah kemampuan bumi menyembuhkan diri nya sendiri secara perlahan atau secara alamiah.[footnoteRef:1] [1:  https://www.bbc.com/indonesia/articles/c5103m34870o] 

 Meskipun demikian, dengan terus bertambahnya populasi dan keserakahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya, daya lenting bumi akan berkurang atau melambat dari waktu ke waktu dan bahkan mengalami kerusakan. Oleh karena itu, manusia telah merusak sistem bumi dalam banyak hal, terutama kerusakan yang mengakibatkan pencemaran seperti pencemaran, air, udara, tanah dan lain sebagainya. Akibat dan tingkah laku ataupun kebiasaan manusia ini, bahkan dapat menghancurkan habitat tumbuhan dan hewan. Kerusakan iklim adalah perubahan bumi paling serius yang dilakukan oleh manusia. Kondisi ini diakibatkan dari pembakaran seperti batu bara, minyak dan gas yang dengan cepat, serta dapat memanaskan bumi secara dramatis (Amalia et al., 2017; Baum et al., 2015; McGranahan & Gerger, 1999). Dan juga seperti yang terjadi sekarang – sekarang ini, yaitu maraknya polusi udara terutama di Jakarta, yang dimana polusi ini disebabkan oleh berbagai bahan kimia dan partikel berbahaya yang terdapat di udara.[footnoteRef:2] Dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982, polusi berarti masuknya makhluk hidup, materi, energi atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup dan menyebabkan perubahan tatanan lingkungan hidup karena kegiatan manusia atau proses alam.[footnoteRef:3] [2:  https://www.quora.com/What-would-be-the-long-term-consequences-of-overpopulation-on-the-Earth]  [3:  https://bakrie.ac.id/articles/575-cari-tahu-5-macam-macam-polusi-beserta-dampaknya-di-sini.html] 

Pada saat ini polusi udara yang terjadi di Indonesia sudah menjadi masalah serius, yang berdampak negatif dan signifikan bagi lingkungan. Beberapa faktor penyebab polusi udara di Indonesia, antara lain dalam bidang industri, transportasi, pertanian, dan pembakaran limbah. Pencemaran lingkungan yang paling mempengaruhi keadaan iklim dunia adalah pencemaran udara. Penipisan lapisan ozon akan mempengaruhi kelestarian keanekaragaman hayati kelangsungan makhluk hidup di bumi dan keberadaan bumi itu sendiri serta merugikan manusia itu sendiri.[footnoteRef:4] [4:  https://www.detik.com] 


2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitan yang dipergunakan oleh penulis adalah yuridis normatif. yaitu penelitian Hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka disebut dengan penelitian Hukum Kepustakaan (Rafiqi et al., 2019). Pertimbangan penulis dalam mempergunakan jenis penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis, dan menjelaskan kekosongan norma yang mengatur tentang polusi udara. Dalam penelitian hukum yuridis normative ini, penulis menggunakan pendekatan perundang-undangan (statuta approach). Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan perundang-undangan karena yang menjadi bahan kajian utama adalah peraturan perundang-undangan tentang pasar modal yang terkait dengan norma yang mengatur tentang Polusi udara.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi hukum tentang pencemaran atau polusi udara bervariasi di setiap negara dan tergantung pada kerangka hukum yang ada. Namun, secara umum, implementasi hukum tentang polusi udara melibatkan beberapa langkah yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut:
a) Penetapan standar kualitas udara: Pemerintah menetapkan standar kualitas udara yang harus dipatuhi oleh individu, perusahaan, dan industri. Standar ini mencakup batasan emisi polutan tertentu, seperti partikulat, nitrogen dioksida, sulfur dioksida, karbon monoksida, dan lainnya.
b) Regulasi emisi: Hukum dan peraturan diterapkan untuk mengendalikan emisi polutan udara dari sumber-sumber yang berbeda, seperti pabrik, kendaraan bermotor, pembangkit listrik, dan sektor-sektor lain yang berpotensi mencemari udara.
c) Pengawasan dan pemantauan: Sistem pemantauan digunakan untuk mengukur kualitas udara secara terus-menerus dan memastikan kepatuhan terhadap standar kualitas udara yang telah ditetapkan. Pemerintah juga dapat melakukan inspeksi dan pengawasan untuk memastikan bahwa peraturan diikuti dengan benar.
d) Hukuman dan sanksi: Pelanggaran terhadap hukum polusi udara dapat mengakibatkan sanksi hukum, seperti denda, penutupan fasilitas yang melanggar, atau tindakan hukum lainnya. Tujuan dari hukuman ini adalah untuk mendorong kepatuhan terhadap peraturan dan memastikan bahwa pencemar bertanggung jawab atas dampak negatif yang ditimbulkan.
Ada beberapa faktor yang menyebabkan polusi udara, termasuk:
a) Emisi Industry
Industri dan pabrik sering kali merupakan sumber utama polusi udara. Proses produksi, pembakaran bahan bakar fosil, dan penggunaan bahan kimia tertentu dapat menghasilkan emisi polutan udara, seperti partikulat, gas rumah kaca, dan zat beracun lainnya.
b) Transportasi
Kendaraan bermotor, seperti mobil, truk, dan pesawat terbang, menyumbang sebagian besar emisi polusi udara di daerah perkotaan. Gas buang kendaraan yang mengandung nitrogen dioksida, karbon monoksida, dan partikulat dapat mencemari udara secara signifikan.
c) Pembakaran Biomassa
Penggunaan bahan bakar seperti kayu bakar, arang, dan biomassa lainnya untuk memasak, pemanasan, atau energi dapat menghasilkan emisi partikulat dan gas beracun.
d) Pembangkit Listrik
Pembakaran batu bara dan bahan bakar fosil lainnya dalam pembangkit listrik juga merupakan sumber signifikan polusi udara. Peningkatan penggunaan energi terkait dengan pertumbuhan populasi dan industri menyebabkan peningkatan emisi polutan.
e) Aktivitas Pertanian
Pemakaian pupuk, penggunaan bahan bakar dalam pertanian, dan proses pengolahan limbah ternak dapat menghasilkan emisi amonia dan gas rumah kaca yang menyebabkan polusi udara.
f) Polusi Dalam Ruangan
Aktivitas seperti memasak dengan bahan bakar padat di dalam ruangan, penggunaan produk kimia rumah tangga, dan merokok di dalam ruangan dapat menyebabkan polusi udara dalam ruangan yang berdampak negatif pada kesehatan.
Polusi udara yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan makhluk hidup, termasuk manusia dan hewan. Partikulat dan bahan kimia beracun dalam udara dapat masuk ke dalam sistem pernapasan dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti penyakit pernapasan, iritasi mata, alergi, dan bahkan penyakit jantung dan kanker. Polusi udara juga dapat mempengaruhi ekosistem dan lingkungan secara luas. Pencemaran udara dapat merusak tanaman, menyebabkan kerusakan pada ekosistem darat dan perairan, mengurangi kualitas air dan tanah, serta mengganggu kehidupan hewan dan tumbuhan. 
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengurangi polusi udara dan melaksanakan langkah-langkah perlindungan lingkungan guna menjaga kesehatan manusia, keberlanjutan ekosistem, dan kualitas udara yang baik. Ini melibatkan kebijakan pemerintah, penggunaan teknologi yang lebih bersih, penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang baik, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas udara yang sehat.
4. KESIMPULAN	 
		Populasi yang terus bertambah dan keserakahan manusia dalam memenuhi kebutuhannya telah menyebabkan berkurangnya daya tahan bumi dan kerusakan pada sistemnya, termasuk polusi udara, air, dan tanah. Hal ini juga mengakibatkan rusaknya habitat tumbuhan dan hewan serta perubahan iklim. Sangatlah penting untuk mengurangi polusi udara dan menerapkan langkah-langkah perlindungan lingkungan untuk menjaga kesehatan manusia, keberlanjutan ekosistem, dan kualitas udara. Hal ini melibatkan kebijakan pemerintah, penggunaan teknologi yang lebih bersih, energi terbarukan, pengelolaan limbah yang tepat, dan meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas udara yang sehat.
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